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ABSTRAKSI

Keberadaan Jf disakraikan melalui serangkaian upacara
(matsurr), karena keberadaan #& merupakan kepanjangan dari
kehidupan abadi leiuhur (sosen) dari le. Matsur dapat men@di
penghubung antara leluhur (soseny d dunia gaib dan fe Malsurr
menjadikan perusahaan seperti fe, yaitu satuan keluarga Jepang yang
memitiki fungsi ekonomi dan fungsi sosial yang sakral.

Perusahaan Hitachi yang berpedoman pada fe yang kebenaran
dan kesakralannya diyakini berasal dari leluhur menekankan pentingnya
kesesuaian dalam hubungan-hubungan berdasarkan kewajiban timbal
balix d antara manusia dengan manusia, dan manusia dengan yang
gaib, kekuatan gaib dengan dunia gaib beserta aiam sekitar. Hitachi
menjadikan perusahaan sebagai f fiktif yang tetap menjadikan dewa,
antara lain roh leiuhur pendiri sebagai pelindung dalam menjalankan
perusahaan merupakan salah satu dari ekspresi keyakinan keagamaan

yang terdapat pada perusahaan.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kita telah mengetahui bahwa masyarakat Jepang adalah
masyarakat homogen, baik secara rasial maupun secara budaya,
sehingga orang luar yang tidak mempunyai hubungan kekerabatan
melalui keturunan atau perkawinan dengan orang Jepang digolongkan
sebagai bukan orang Jepang walaupun berbahasa dan menjalani
kehidupan dengan berpedoman pada kebudayaan Jepang, seperti yang
dikatakan Nakane (1970) dalam ke Iswary! Corak struktur sosial
masyarakat Jepang terkandung dalam konsep le, yaitu suatu satuan
keluarga luas yang juga bercorak korporasi karena kegiatan utamanya
bisnis. Dalam /e, ayah merupakan kepala keluarga (kacho) yang
memegand kekuasaan, anak laki-laki pertama (chonan) merupakan
pewaris utama dan penerus /e, sedang saudara-saudara sekandung

chonan harus keluar dari fe-nya dan menjadi orang iuar (yosonomono).

'Ike Iwary Lawarda, Matsuri Upacara Sosial dalam Masyaraka! Jepang { Jakarta:
Wedstama VWiya Sastra, 2004), ha. 1,
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Keberadaan & disakralkan melalui serangkaian wupacara {malsum),
karena keberadaan k& merupakan kepanjangan dari kehidupan abadi
leivhur (sosen) dan fe Mafsuri dapat menjadi penghubung antara
leluhur {(sosen) d dunia gaib dan k. Dengan demikian, sebuah & d
samping dapat dilihat sebagai sebuah satuan korperasi bisnis, juga
dapat diffhat sebagai sebuah satuan kehidupan sakral *

Sedangkan f menurut Aruga Kizaemon sepertl yang dkutip
oleh Ludfiany adalah sebagai berikut :

“lo adalah adat kebiasaan khas yang ada d Jepang
yang berbeda dengan Kazoku dalam ati budaya yang
lazim. ke merupakan kelompok yang menjalankan
usaha dan kekayaan keluarga, yang dalam hal ini
sebagai satuan kehidupan dalam masyarakat dan oleh
karena ada eksistensi atau keberadaannya yang
melampaui hidup atau mati dan sebagai sasaran
kesinambungan”

Oleh karena #u J bukan merupakan keluarga, tetapi
merupakan satuan atau kelompok kerasama. f& bukan hanya
mencakup fungsi kehidupan ekonomi, tetapi lebih beragam bidang, yaitu
dapat meliputi kehidupan rumah tangga, politk dan keagamaan cdari
setiap anggotanya.

Sefanutnya ke menurut Torigoe Hiroyuki (1988) yang dikutip

olen tudfiany merupakan suaty unmit dasar bagl kehidupan crang Jepang

yang mempunyai tiga ciri khas, yaity ;

% Ibid, tal, 23,




1. Mempunyai harta sebagai warisan dan berdasarkan harta warisan itu
diselenggarakan suatu unit wusaha yang berkaitan dengan
perekonomian keluarga.

2. Secara periodik menyelenggarakan upacara pemujaan ‘terhadap
arwah lefuhur,

3. Mementingkan kelangsungan keturunan dari generasi ke generasi,
terutama kesinambungan nama keluarga ®

Konsep ke menurut Torgoe Hiroyuki temyata ada dalam perusahaan

Hitachi dimana perusahaan ini memuja arwah para leluhur melalui

malsury dan menjadikan perusahaan berasaskan kekeluargaan.

Maisuri sendiri merupakan sisterm kepg&rcayaan keagamaan
sekaligus merupakan ekspresi keyakinan keagamaan crang Jepang.
Sebagai keyakinan, malsur diselenggarakan dengan strukiur-struktur
yang terkait dengan dan yang ada d dalam malsuri, yaitu le, yang
menjadi dasar dalam kehidupan sosial orang Jepang dan sumber atau
pedoman hidup orang Jepang.*

Orang Jepang tidak dapat lepas dan kelompok tempatnya
bekerja untuk memperoleh kesejahteraan hidup. Kelompok sosial
menjadi yang utama bagi individu, yang d dalamnya individu tersebut

memperoleh status dan peran untuk dapat memperoleh kehidupan yang

: lany, "Pergeseran Sistern e yang terjadi pada Struktur Keluarga Jepang d Deerah
Perkotaar™ (Skripst yang tdak diterbitkan, UNSADA 2000 hal 4-5)
ke Iswary, op.cif hal, 47,



dinginkan dengan cara bekerja sama dengan anggota lain dalam
kelompoknya. Mafsur? tetap fungsional dalam kehidupan masyarakat
yang berubah sejak zaman Meiji. Fungsi tersebut adalah memantapkan
kegiatan-kegiatan scsial, ekonomi, dan politk; bukan hanya dalam
masyarakat pedesaan fetapi juga dalam masyarakal perkotaan,
khususnya dalam perusahaan. Dalam proses perubahan ini, konsep &
sebagai keluarga luas dan perusahaan tetap lestari serta mewujudkan
diinya dalam bentuk perusahaan sebagai f fktif yang hakikatnya
mengacu pada k& {Aruga, 1981, Nakane, 1970; Konda, 1590).
Bersamaan dengan pengadopsian konsep ke sebagai acuan bagi corak
Perusahaan, smafsur ikut tercakup dalam kebudayaan korporasi
Perusahaan dan berfungsi untuk memantapkan struktur kekuasaan dan
keteraturan dalam dan bagi produktivitas kerja perusahaan. {Bourdieu,

1977; Kurtz, 200043

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah d atas penulis
mengidentifikasikan malsun dalam perusahaan sebagai  ekspresi
keyakinan keagamaan orang Jepang d dalam dan bagi perusahaan

tersebut, yaitu memantapkan keyakinan seseorang mengenai durtia :

* ke 'swary, op.cit, hal. 34,




dunia nyata dan dunia gaib, yang menjadi penghubung antara dunia
nyata dan dunia gaib yang ingin dicapai. Matsur menjadikan
perusahaan seperti le, yadu saluan keluarga Jepang yang merniliki

fungsi ekonomi dan fungsi sesial yang sakral.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada fungsi
malsuri dalam perusahaan Hitachi. Malsur mendorong terciptanya
suasana kehidupan dalam /e yartu suasana keakraban dan kerjasama
dalam bekerja sesuai peranan yang dipunyai oleh para pekerja, staf dan
pimpinan perusahaan serta keteraturan kerja yang mendukung
Produktifitas, yang tercakup dalam ruang lingkup perusahaan. Ruang
lingkup perusahaan mencakup organisasi dan administrasi perusahaan
sebagai sebuah kebudayaan korporasi {corperate culture); para pekerja
dan peran mereka dalam perusahaan, kuil pemujaan dan maknanya
bagi para pekerja, staf dan pimpinan perusahaan, serta matsuri yang

dilakukan oleh pekerja dan staf perusahaan,

1.4 Perumusan Masalah

Penelitian ini terfokus pada fungsi malsun’ dalam perusahaan,



1.5

1.6

dengan mengambil sampel perusahaan Hitachi & Jepang vang

menggambarkan kehidupan dalam &.

Tujuan Peneli tian

Tupjian  yang ingin dicapai dalam penulisan ini  adalah
menunjukkan bahwa mafsusd tidak hanya dilaksanakan sebagai
persembahan atau pemujaan terhadap dewa saja tetapi pada
perusahaan Hitachi suasana matsuri diperlihatkan metalui hubungan

yang erat antara para pegaws dengan perusahaan.

Manfaat Penslitian

Melalui penelitian ini, perulis dapat mengetahui lebih dalam
bagaimana keteraturan kefja yang ada & dalam perusahaan Jepang
dapat menciptakan tingkat produktifitas dan keuntungan sesuai rencana
dan tujuan yang ingin dicapai perusahaan. Keteraturan merupakan pola
kehidupan yang mengatur hubungan-hubungan sosidl d  dalam
masyarakat. Hubungan sosial ferwupud melalui peran-peran yang
terdapat o dalam suvatu struktur seperti perusahaan. Peran-peran
tersebut saling terkait dan bekerja secara bersama untuk memperoleh

sumber kehidupan dan kesejahteraan. Oleh karena iy berdasarkan



1.7

1.8

pengetahuan tersebut semoga kita dapat mengamiil hal yang positifnya
untuk diterapkan dalam perusahaan d Indonesia agar bisa map dan

bersaing dalam era perdagangan global saat inf.

Metode Penelitian

Penelitan dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode
penelitian deskriptif yaitu dengan riset atau data kepustakaan.

Usaha yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan bahan
penudlisan adalah dengan membaca buku—buku yang saling terkait satu
sama lain, yang terdapat di Perpustakaan Universitas Darma Persadg,

dan Perpustakaan Japan Foundation, buku—buky milik pribadi.

Sistematika Penullsan

Sistematka penulisan yang dilakukan dalam skripsi ini, antara
lain :
BAB | Penulls memaparkan secara garis besar permasalahan,

yang mefiputi: latar beiakang masalah atau bisa juga disebut sebagai
alasan pemilihan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah,
identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaal penelitian, metode

penelitran, dan sistematika penelitian.



BAB I Bab ni akan mengurakkan secara umum bagaimana
kepercayaan keagamaan orang Jepang dan apa makna perusahaan
bagi orang Jepang.

BAEB I Pada bab ini secara rincl dijelaskan tentang profil
perusahaan Hitachi dan ekspresi keagamaan orang Jepang yang
terfokus pada matswi & dalam perusahaan Hitachi.

BAB IV Bab ini merupakan bagian bab penutup dar keseluruhan
skripsi yang di dalamnya berisi kesimpulan dari analisis pada bab-bab

sebelumnya.




